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Abstract

Hindu teachings emphasize that all actions must be based on dharma in order to achieve har-
mony and happiness. Tri Hita Karana is a Hindu religious teaching that focuses on harmonious rela-
tionships with God, fellow humans and the environment. Harmonizing these three relationships will 
bring happiness. One way to implement this harmonious relationship is by implementing punia funds. 
Carrying out good dana punia or what is called satwika dana punia is a way of establishing a harmo-
nious relationship, both with God through yadnya, as well as with fellow humans and the surrounding 
environment. This tri-harmony relationship provides philosophical value in building a foundation, as 
a form of actualizing Hindu religious teachings both vertically and horizontally.
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Abstrak

Ajaran Hindu menekankan segala perbuatan harus berdasarkan dharma agar tercapai kehar-
monisan dan kebahagiaan. Tri Hita Karana merupakan ajaran agama Hindu yang menitik beratkan 
pada hubungan harmonis dengan Tuhan, sesama manusia dan lingkungan. Harmonisasi ketiga 
hubungan ini akan membawa kebahagiaan. Salah satu cara mengimplementasikan hubungan har-
monis tersebut ialah dengan melaksanakan dana punia. Melaksanakan dana punia yang baik atau 
disebut dengan satwika dana punia merupakan cara menjalin hubungan harmonis, baik dengan Tu-
han melalui yadnya, maupun dengan sesama manusia serta dengan lingkungan sekitar. Hubungan tri 
harmoni ini memberikan nilai filosofi dalam membangun sebuah pondasi, sebagai bentuk aktual-
isasi ajaran agama Hindu baik secara vertikal maupun horizontal.
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I.	 PENDAHULUAN

Hakikat mendasar Tri Hita Karana  
mengandung pengertian tiga penyebab 
kesejahteraan itu bersumber pada keharmonisan 
hubungan antara manusia dengan Tuhan nya, 
manusia dengan sesamanya dan manusia den-
gan alam lingkungannya. Secara etimologis isti-
lah Tri Hita Karana berasal dari kata Tri Hita 
dan Karana, Tri yang berarti tiga, Hita artinya 
bahagia, dan karana berarti penyebab, dengan 
demikian Tri Hita Karana berarti tiga penyebab 
kebahagian (Wiana, 2007:5-6). Penjelasan tere-
but menyarankan bahwa Tri Hita Karana bukan 
hanya diwacanakan tetapi harus di implementa-
sikan.

Agama Hindu secara ajaran  memiliki tu-
juan yang disebut Moksartam Jagathita Ya Ca Iti 
Dharma yakni tujuan hidup didunia ini untuk 
mencapai moksa atau kebahagiaan di dunia ini. 
Dalam mencapai tujuan tersebut tentunya sela-
lu berlandaskan pada Dharma (kebenaran). 
Agama Hindu selalu menekankan umatnya un-
tuk selalu menjaga hubungan harmonis agar 
dapat mencapai kebahagiaan. Agama Hindu me-
miliki ajaran Tri Hita Karana yang menekankan 
pada keharmonisan hubungan masyarakat yang 
berlandaskan pada ajaran dharma, kemudian 
dana punia merupakan salah satu penerapan 
ajaran dharma.

Tri Hita Karana merupakan falsafah yang 
sudah lama berkembang di masyarakat. Bahkan 
Tri Hita Karana sudah sejak dini ditanamkan pa-
da masyarakat baik lewat pendidikan formal 
disekolah-sekolah maupun pada pendidikan 
non formal melalui pelatihan maupun mimbar-
mimbar agama. Apapun yang dilaksanakan agar 
tidak lepas dari ajaran dharma sehingga keba-
hagiaan akan tercapai. Salah satu penerapan 
ajaran dharma yakni dengan dana punia. Dalam 
Manawadharma Sastra, disebutkan
	 Triswapye tesu dattam hi widhina apyarji-

tam dhanam, Datur bhawatyan arthaya 
paratra daturewa ca,

Terjemahan,

	 Walaupun harta diperoleh menurut hu-
kum (dharma)

	 tetapi bila tidak didermakan (disedekah-

kan) kepada yang layak, Akan terbenam ke 
kawah neraka (IV. 193).

Dari sloka tersebut dapat kita simpulkan 
bahwa dana punia merupakan suatu kewajiban. 
Walaupun harta benda yang kita peroleh me-
lalui jalan dharma namun tetap juga harus 
dibersihkan dengan dana punia agar terhindar 
dari neraka. Tri Hita Karana dan dana punia 
adalah ajaran dasar yang harus dilaksanakan 
oleh umat Hindu agar tercapai kebahagiaan. Da-
na punia bukan istilah asing bagi masyarakat, 
terbukti dari banyaknya himbauan atau ajakan 
mengenai dana punia yang beredar di masyara-
kat baik secara langsung maupun melalui media 
sosial. Tri Hita Karana dan dana punia merupak-
an ajaran agama Hindu yang tujuannya adalah 
keharmonisan dan kedamaian. 

Tri Hita Karana memiliki tiga bagian yang 
merupakan unsur kehidupan, namun pada saat 
ini masih juga sering dijumpai permasalahan 
masyarakat dalam melaksanakan yadnya. Begitu 
pula dengan berdana punia, tidak jarang dalam 
berdana punia menimbulkan polemik dima-
syarakat, salah satunya dikatakan dana punia ti-
dak tepat sasaran, atau ada orang yang berdana 
punia dengan suatu tujuan tertentu, jika hal 
tersebut terjadi sudah pasti akan menimbulkan 
ketidaknyamanan di masyarakat. Atau pun dana 
punia yang diberikan tidak tepat sasaran. Maka 
dari itulah masyarakat perlu mengetahui 
bagaimana dana punia yang baik dan bagaima-
na mengimplementasikan ajaran Tri Hita Kara-
na melalui dana punia.

II.	 METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian kualitaif yang 
menyangkut agama, budaya, dan sosial karena 
dalam penentuan datanya tidak menggunakan 
perumusan atau data berupa angka. Penelitian 
ini mendeskripsikan ajaran satvika yadnya seb-
agai konsep pendidikan menuju kesejahteraan 
umat dalam beragama dengan menyajikan beru-
pa gambaran naratif. Metode pengumpulan data 
dalam penelitian ini menggunakan studi pusta-
ka, dengan mengambil beberapa literatur yang 
memiliki esensi sesuai penelitian, observasi dan 
analisis data melalui proses mencari dan meny-
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usun secara sistematis, analisis data dilakukan 
dengan langkah-langkah yakni reduksi data, dis-
play data, dan Conclusion Drawing/Verification 
atau mengorganisasikan data, menyusun ke 
dalam pola, memilih mana yang penting dan 
membuat kesimpulan.

III.	 PEMBAHASAN

A.	 Tri Hita Karana
Pertama kali istilah Tri Hita Karana mun-

cul pada tanggal 11 November 1996, saat dise-
lenggarakan Konferensi Daerah 1 Badan Per-
juangan Umat Hindu Bali bertempat di Pergu-
ruan Dwijendra Denpasar. Konferensi tersebut 
diadakan berlandaskan pada kesadaran umat 
Hindu akan dharmanya untuk berperan serta 
dalam pembangunan bangsa menuju masyara-
kat sejahtera, adil dan makmur berdasarkan 
Pancasila. Kemudian istilah Tri Hita Karana 
berkembang, meluas, dan memasyarakat. Tri Hi-
ta Karana berasal Sansekerta dari kata Tri, Hita, 
dan Karana. Tri yang artinya tiga, Hita ialah se-
jahtera atau kebahagiaan dan Karana artinya 
penyebab. 

Tri Hita Karana adalah tiga penyebab un-
tuk mencapai kesejahteraan hidup di masyara-
kat. Sumber lain  menyebutkan Tri Hita Karana 
berasal dari bahasa sansekerta, dari kata Tri 
yang berarti tiga, Hita yang berarti sejahtera dan 
Karana yang berarti penyebab. Pengertian Tri 
Hita Karana adalah tiga hal pokok yang menye-
babkan kesejahteraan dan kemakmuran hidup 
manusia. Dari ungkapan tersebut di atas, untuk 
bisa mencapai kebahagiaan dimaksud, manusia 
perlu mengadakan hubungan yang harmonis 
(saling menguntungkan) dengan ketiga hal 
tersebut. Melalui hubungan yang harmonis ter-
hadap tiga hal tersebut akan tercapai kebaha-
giaan dan kesejahteraan dalam hidup manusia. 
Oleh sebab itu, dapat dikatakan hubungan har-
monis dengan ketiga hal tersebut adalah suatu 
hal yang harus dijalin dalam hidup manusia 
(Wirawan dalam Dani Budiarta,2019).

Bagian-bagian Tri Hita Karana antara lain 
parhyangan adalah hubungan antara manusia 
dengan Tuhan (Sang Hyang Widhi Wasa). Pa-
wongan adalah manusia dengan manusia.  Manu-
sia yang bersifat individu maupun sosial sehing-
ga memerlukan hubungan antara manusia yang 

satu dengan yang lainnya. Palemahan dalam arti 
yang luas, sebagai tempat manusia itu tinggal 
dan berkembang sesuai dengan kodratnya ter-
masuk sarwa prani (Wayan Padet,2018).
1.	 Parhyangan adalah menjalin hubungan 

harmonis dengan Tuhan/ Ida Sang Hyang 
Widhi Wasa. Hubungan baik ini bisa diwu-
judkan dengan sujud bhakti kehadapan 
Tuhan salah satunya dengan menghatur-
kan yadnya. Yadnya yang baik adalah yad-
nya yang dihaturkan dengan tulus iklas 
dan juga berdasarkan sastra-sastra yang 
berlaku.

2.	 Pawongan adalah hubungan harmonis 
dengan sesama manusia. Manusia adalah 
mahluk sosial sehingga setiap orang mem-
butuhkan orang lain dalam hidupnya. 
Dalam hubungan sosial setiap orang mem-
bentuk masyarakat. Bermasyarakat mem-
buat seseorang terikat dengan aturan-
aturan tertentu serta kesepakatan-kese-
pakatan tertentu. Sehingga interaksi yang 
terus-menerus terjadi dalam hubungan 
sosial ini. Dalam kehidupan sosial dengan 
sesama tentunya semua orang meng-
inginkan hubungan yang harmonis. 
Hubungan harmonis bisa dibangun den-
gan saling peduli, saling membantu dan sa-
ling mendukung satu sama lain.

3.	 Palemahan adalah menjalin hubungan 
harmonis dengan lingkungan. Manusia ti-
dak akan pernah bisa hidup layak tanpa 
didukung oleh lingkungan yang baik. Ling-
kungan yang baik harus dijaga oleh ma-
syarakatnya.
Dari pengertian dan pembagian Tri Hita 

Karana tersebut dapat disimpulkan bahwa kun-
ci kebahagiaan dan kesejahteraan adalah men-
jalin hubungan harmonis dengan ketiga unsur 
tersebut antara lain parhyangan, pawongan dan 
palemahan. Sebagai ciptaan Tuhan yang paling 
sempurna karena dibekali oleh idep, sudah se-
mestinya manusia sebagai pemeran dan pen-
gendali hubungan tersebut, menjaga hubungan 
harmonis dengan sesama manusia, dengan ling-
kungan baik flora maupun faunanya.

B.	 Dana Punia
Filosofi Hindu berikutnya adalah Dana 

Punia. Konsep ini merupakan ajaran yang sering 
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diterapkan oleh umat Hindu, dalam panca yad-
nya dan juga kehidupan sehari–hari. Prihal 
tersebut merupakan salah satu penerapan aja-
ran Dharma, d i j e l a s k a n  dalam Atharva Veda 
III.2.4.5 disebutkan :

	 “Sata hasta sama hara, Sahasrahata sam 
kira”

	 Wahai umat manusia, perolehlah kekay-
aan melalui jalan dharma dengan seratus 
tanganmu, dan dermakanlah dengan ke-
murahan hati dengan seribu tanganmu

Sloka tersebut menjelaskan bagaimana se-
mangatnya kita memperoleh kekayaan dengan 
jalan dharma, didana puniakan dengan lebih se-
mangat lagi.

	 Daatavyam iti yad daanam,diyate ‘nupak-
aarine.

	 desa kala ca paatre ca.,tad daanam saatvi-
kam smrtam.

	 (Bhagavad Gita XVII.20)

Artinya:
	 Dana punia yang diberikan dengan tulus 

ikhlas dengan tidak mengharapkan hasil-
nya, diyakini sebagai kewajiban suci dan 
diberikan sesuai dengan aturan setempat 
(desa), pada waktu yang tepat (kala) dan 
diberikan kepada orang yang tepat (pa-
tra). Pemberian yang demikian itu disebut 
Satvika Dana.

Dari sloka di atas yang dikatakan sebagai 
Satwika Dana (dana punia yang baik) adalah da-
na punia yang diberikan dengan hati yang tulus 
ikhlas, tepat sasaran yakni yang diberikan 
adalah orang yang tepat dan waktu yang tepat 
serta sesuai dengan aturan yangberlaku setem-
pat. Jika dana punia yang diberikan tidak mem-
perhatikan semua unsur tersebut takutnya akan 
berdampak tidak baik kedepanya.

	 amatsarryam budhah prahurdanam, 
dharama ca samyamam’ avasthitena nity-
am hi tyage tyasadyate subham”

Terjemahannya:
	 Adapun yang disebut dana punia adalah 

nasehat (wejangan) para pandita, sifat 
yang tidak dengki, taat melakukan Dhar-
ma, sebab bila semua itu dilakukan den-
gan tekun, ia akan memperoleh kesela-
matan sebagai pahala dan dana punia.
(Sarasamuccaya 170)

Sloka tersebut menjelaskan bahwa dana 
punia dapat berupa wejangan, ketaatan melaku-
kan dharma yang terpenting iklas dan tekun. 
Jadi dana punia dalam hal ini tidak hanya berupa 
uang namun juga dapat berupa nasehat. Dana 
punia berupa nasehat ataupun wejangan juga 
sangat penting untuk ketenangan. Pada jaman 
sekarang ini tidak jarang orang-orang sengaja 
memerlukan konsultasi untuk membantu mem-
ecahkan masalahnya atau sekedar mencari ke-
tenangan batin. Wejangan mengenai kebaikan 
maupun pengetahuan mengenai ajaran agama

Berikut jenis dana punia menurut Swami 
Wiwekananda:
1.	 Dharmadana yakni dana punia yang beru-

pa memberikan pengetahuan atau wejan-
gan budi pekerti dan ajaran agama untuk 
umat Hindu, demi meningkatnya sradha 
dan bhakti umat.

2.	 Widyadana yakni dana punia yang berupa 
memberikan ilmu pengetahuan kepada 
masyarakat. Ilmu pengetahuan ini dapat 
berupa ilmu pengetahuan umum maupun 
ilmu pengetahuan lain yang berfungsi me-
ningkatkan pengetahuan dan keterampi-
lan hidup. Ilmu pengetahuan seperti ini 
sangat penting untuk menunjang keter-
ampilan hidup serta pengetahuan lain 
mengenai kehidupan.

3.	 Arthadana yakni dana punia yang berupa 
harta benda yang diberikan secara tulus 
iklas kepada orang lain. Dana punia ini 
dapat berupa uang, makanan, maupun 
pakaian dan benda lainya. Dana punia je-
nis ini memang langsung nampak secara 
material.

Dari keseluruhan jenis dana punia terse-
but, dana punia yang berupa memberikan ajaran 
Dharma dikatakan dana punia paling utama. 
Karena dengan penguasaan ajaran dharma ses-
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eorang dapat menjaga dan memperhatikan 
tingkah lakunya, sehingga dapat menolong 
dirinya dari kesengsaraan duniawi. Menurut 
Sarasamuccaya tujuan orang terlahir kedunia 
ini adalah meningkatkan taraf kehidupanya dari 
segi kerohanian. Sehingga pengetahuan menge-
nai ajaran agama sangat diperlukan untuk mem-
perkuat diri dan agar selalu dapat berpegangan 
pada dharma. Baik saat mencari harta benda 
maupun menjalani kehidupan sosial pegangan 
pada ajaran dharma sangat diperlukan agar ter-
capai keharmonisan hidup. Dana punia tidak ha-
rus dengan uang, dana punia bisa dengan keta-
atan pada ajaran agama, membantu orang lain 
yang kesusahan sesuai dengan kemampuan kita, 
dapat juga berupa memaafkan orang lain.

C.	 Implementasi Tri Hita Karana 
Melalui Dana Punia

1.	 Parhyangan
Parhyangan yang merupakan hubungan 

harmonis dengan Tuhan dalam berdana punia 
dapat diimplementasikan dengan beberapa sa-
rana misalnya dengan uang, menghaturkan dana 
punia berupa uang baik ditempat suci maupun 
di badan penggalangan dana yang terpercaya 
demi kepentingan tempat suci maupun upacara 
agama. Dana punia dapat juga berupa tenaga 
contoh membersihkan pura, ngayah atau mem-
persiapkan sarana upakara yadnya.

Bekerja dengan tulus ikhlas juga meru-
pakan persembahan ke Tuhan yang disebut da-
na punia. Sloka Bhagawad Gita III.19 menjelas-
kan:

	 Tasmad asaktah satatam, Karyam karma 
samacara Asakto hy acaran karma, Param 
apnoti purusha

Artinya:
	 “Oleh karena itu, laksanakanlah segala 

kerja sebagai kewajiban tanpa terikat (pa-
da hasilnya), sebab dengan melakukan ke-
giatan kerja yang bebas dari keterikatan 
(pamrih), orang itu sesungguhnya akan 
mencapai yang utama”.

Kebanyakan orang bekerja memang untuk 

memenuhi kebutuhannya baik untuk kebutuhan 
pokok maupun kebutuhan tambahan. Apalagi 
melihat keadaan ekonomi masyarakat sekarang 
yang hampir semua kebutuhan didapat dengan 
membeli. Walaupun demikian, bekerja ikhlas 
bukanlah hal yang mustahil. Bekerja iklas tidak 
berpatokan pada hasil juga merupakan dana pu-
nia. Bekerja adalah sebuah kewajiban namun 
hasilnya serahkan pada Tuhan.

2.	 Pawongan
Pawongan merupakan hubungan harmon-

is dengan sesama. Manusia merupakan mahluk 
sosial yang dalam menjalani kehidupannya ti-
dak akan terlepas dari orang lain. Dalam menja-
lin hubungan harmonis ini kepedulian terhadap 
sesama sangat diperlukan. Implementasi dana 
punia disini dapat berupa memberikan bantuan 
berupa uang kepada orang yang membutuhkan 
sesuai kemampuan kita. Selain itu dapat juga 
mensumbangsihkan tenaga misal ikut gotong 
royong, membantu evakuasi korban bencana. 
Bantuan lain dapat diberikan seperti makanan, 
pakaian, obat-obatan serta hal lain yang diperlu-
kan. Dalam memberi bantuan harus berdasar-
kan hati yang tulus ikhlas, sesuai dengan ke-
adaan, aturan yang berlaku, diberikan kepada 
orang yang tepat. Dalam menjaga hubungan an-
tar sesama diperlukan kepedulian terhadap 
orang lain. Dalam ajaran agama Hindu terdapat 
juga ajaran Tat Twam Asi, intisari ajaran ini 
adalah menyadari bahwa orang lain sama den-
gan kita, menolong orang lain sama dengan me-
nolong diri sendiri.

Tat berarti “itu (Ia), Twam berarti kamu, 
Asi berarti “adalah” sehingga Tat Twam Asi ber-
makna engkau dan dia adalah sama. (Rai Sudar-
ta,2021). Disini dimaksudkan adalah bahwa jiwa 
yang bersemayam dalam setiap manusia adalah 
berasal dari sumber yang sama yaitu Brahman 
atau Tuhan. Sehingga dalam hal ini semua orang 
dikatakan sama karena berasal dari sumber yang 
sama. Ketika menolong orang lain itu artinya se-
dang menolong diri sendiri, jika menyakiti orang 
lain itu pula berarti menyakiti diri sendiri. Apa-
pun yang kita lakukan ke orang lain hal itupun 
yang akan kita rasakan. Pemahaman seperti ini 
penting dipupuk untuk meningkatkan rasa sim-
pati dan empati terhadap orang lain sehingga 
dapat merasakan apa yang dirasakan orang lain. 
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Dengan demikian kepedulian terhadap orang 
lain akan terjaga. Sehingga dana punia pun dapat 
diterapkan. Namun dalam berdana punia teta-
plah wajib memperhatikan aturan-aturan ber-
dana punia agar dana punia yang dilakukan 
bersifat satwika dana.

3.	 Palemahan
Palemahan merupakan hubungan harmo-

nis antara manusia dengan lingkungannya. Ma-
nusia dengan lingkungan merupakan hubungan 
yang tidak dapat dipisahkan dan saling mem-
pengaruhi. Keadaan lingkungan akan mempen-
garuhi keadaan masyarakat yang berada di ling-
kungan tersebut, demikian juga sebaliknya. 
Lingkungan yang dimaksud disini adalah ling-
kungan alam. Sebagian besar kebutuhan hidup 
berasal dari alam, baik sandang, pangan mau-
pun papan. Sehingga sudah seharusnyalah kita 
memperhatikan keadaan lingkungan kita. 

Dana punia yang yang dapat kita berikan 
kepada lingkungan kita yakni menjanga kebersi-
han lingkungan, melestarikan sumber dayanya, 
serta merawat lingkungan baik secara sakala 
maupun niskala. Secara sakala dana punia yang 
dapat kita berikan misalnya dengan bergotong 
royong membersihkan lingkungan atau yang 
paling sederhana adalah tidak membuang sam-
pah sembarangan, menggunakan sumber daya 
alam dengan baik juga merupakan salah satu 
cara menjaga lingkungan melalui dana punia 
berupa perbuatan. Kemudian secara niskala 
dapat berupa melaksanakan upacara yadnya 
misalnya saat tumpek uduh yakni mempersem-
bahkan upakara kepada Dewa Sangkara sebagai 
manifestasi Tuhan dalam menjaga alam.

IV.	 PENUTUP

Tri Hita Karana yang merupakan ajaran 
mengenai kehidupan yang telah lama berkem-
bang menjadi ajaran kearifan lokal yang adilu-
hung. Dharma harus menjadi sandaran dalam 
menerapkan ketiga hubungan tersebut yakni 
parhyangan, pawongan dan palemahan agar ter-
capai keharmonisan dan kebahagiaan. Salah sa-
tu cara mengimplementasikan ajaran Tri Hita 
Karana tersebut adalah dengan menerapkan 
Dana Punia. Kedua ajaran ini memiliki hubun-
gan timbal balik yang sangat erat dan saling 

menopang. Tri Hita Karana diimplementasikan 
dengan menerapkan dana punia tentu saja dana 
punia yang bersifat satwika dana. Dana punia 
yang paling utama yakni menyebarkan ajaran 
dharma ke khalayak, jika ajaran dharma sudah 
dipegang teguh oleh masyarakat maka kenaha-
giaan dan kesejahtraan akan tercapai. 

Dana punia yang berupa harta benda sep-
erti uang, pakaian, makanan dan dana punia 
berupa tenaga maupun sumbangsih pemikiran 
yang diberikan dengan tepat juga sangat tepat 
untuk menopang hubungan dan rasa peduli 
dengan sesama, membangun hubungan timbal 
balik sehingga keharmonisan akan terjaga. Be-
gitu pula dalam menjaga hubungan dengan ling-
kungan, manusia dan alam tidak akan pernah 
lepas bahkan jika alam rusak manusianya pun ti-
dak akan bisa hidup dengan baik. Sehingga ma-
nusia memiliki ketergantungan yang sangat 
tinggi terhadap alamnya. Dana punia terhadap 
alam sangatlah penting kita terapkan sebagai 
wujud rasa terimakasih kepada alam serta seb-
agai salah satu cara mempertahankan keber-
langsungan hidup.
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